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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ H{ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Z||| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T{ Te (dengan titi dibawah) ط

 Za Z{ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 i = اِيْ ai = أَيْ i = اِ

 u = أَوْ u = أَوْ u = أُ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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Contoh: 

 mar’atun jami>lah =   مَرْاَةٌ جَمِيْلَةُ 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fa>timah =    فَاطِمَةُ

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 <rabbana =  رَبَّنَا 

 al-birr =  اَلْبِرّ 

5.  Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu =   اَلشَّمْسُ

 ar-rajulu =   اَلرَّجُلُ 

 as-sayyidah =  اَلسَّيِّدَة 

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 
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Contoh: 

 al-qamar =   اَلْقَمَر 

 ’<al-badi =  اَلْبَدِيْع 

 al-jala>l = اَلْجَلاَل  

6.  Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh: 

 umirtu =   أُمِرْتُ  

 syai’un =     شَيْءٌ 
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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 

(Q.S Ar Rad: 11)1 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah (Bandung, CV Diponegoro, 2010) 

hal. 465. 
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ABSTRAK 

Naini, Ayu. 2023. Judul skripsi “Implementasi Bimbingan Karir Melalui 

Pendekatan Modelling dalam Perencanaan Karir Siswa di Madrasah Aliyah KH 

Syafi’i Buaran”. Fakultas/Program Studi: Ushuluddin, Adab dan Dakwah/S1 

Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I 

Kata Kunci: Perencanaan Karir, Bimbingan karir melalui Pendekatan Modelling. 

Latar belakang masalah penelitian ini permasalahan perencanaan karir di 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran yang kurang matang karena faktor 

ketidaktahuan dan keraguan dalam menentukan karir di masa depan seperti meniru 

keputusan teman-temannya, kurang mampu memilih pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan serta belum menentukan perjuruan pada perkuliahan.  

Rumusan masalah yang diungkap adalah bagaimana perencanaan karir 

siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran dan bagaimana implementasi 

bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa di 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan di tempat yang diteliti gejala tersebut. Penelitian ini di 

maksutkan mempelajari keadaan secara alami yaitu melalui observasi, wawancara 

sumber terkait perencanaan karir di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran dan fokus 

pada bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa 

serta data tambahan lain yang digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: Perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah 

KH Syafi’i Buaran sudah memiliki aspek perencanaan karir yang baik yaitu 

memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap diri sendiri, memiliki pengetahuan 

dan pemahaman hubungan antara hubungan diri sendiri dan pemahamannya dalam 

pekerjaannya. Bimbingan karir atau bantuan yang diberikan kepada siswa di 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran ini membimbing siswa menemukan pilihan 

karir yang akan dipilih. Dengan tahapan awal idenfikasi masalah siswa, kedua 
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melalui bimbingan karir melalui pendektan modelling dan ketiga evaluasi. 

Pelaksanaan modelling ini dilakukan untuk memahami diri siswa dalam menggapai 

cita-cita dan pengembangan bakat serta minat siswa dalam menggapai cita-cita 

masuk keperguruan tinggi dan bekerja serta perencanaan karir siswa menunjukkan 

hasil yang matang dalam membuat keputusan selanjutnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketika individu membuat rencana masa depan terkait dengan karir sering 

menghadapi banyak masalah. Permasalahan tersebut dapat berupa kurangnya 

pemahaman individu akan bakat dan minatnya serta kurangnya pengetahuan 

tentang dunia profesional.1 Permasalahan ini juga dialami siswa di Madrasah 

Aliyah KH Syafi’i Buaran kelas XII di mana siswa-siswinya masih banyak 

yang bingung dalam menentukan karirnya di masa depan tanpa pertimbangan 

matang, ada yang meniru keputusan karir rekan-rekannya, ada pula pilihan 

karirnya bertentangan dengan orang tua, dan ada pula yang kurang mampu 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan maupun minatnya serta 

ketika akan melanjutkan ke perguruan tinggi belum menentukan penjuruan 

tertentu.2 

Perencanaan karir merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan karir individu. Kecakapan dalam mengambil keputusan 

menjadi tujuan utama dari perencanaan karir sedangkan keputusan yang 

diambil tidak lepas dari pertimbangan atau faktor yang ada dalam tatanan 

kehidupan masyarakat yang akan menjadi sumber nilai dan tempat yang dapat 

 
1 Ahmad Saifuddin, Kematangan Karir Teori Dan Strategi Memilih Jurusan Dan 

Merencanakan Karir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota IKAPI), 2018), hal. 4-5. 
2 Eka Febriana, Guru BK Madrasah Aliyah K.H Syafi’i, Wawancara Pribadi,Pekalongan, 12 

September 2022. 
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dimanfaatkan oleh individu.3 Berdasarkan wawancara faktor ketidaktahuan 

dan keraguan siswa-siswi di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran dalam 

membuat perencanaan karir, menyebabkan siswa-siswi terkendala dalam 

mengambil keputusan. Pengambilan keputusan dalam karir harus diperhatikan 

dan dipertimbangkan dengan matang agar siswa tidak menyesal di kemudian 

hari.4 

Dampak perencanaan karir yang tidak matang ditemukan di Madrasah 

Aliyah KH Syafi’i Buaran ketika lulus dari sekolah ada yang tetap di pondok 

pesantren karna tidak tahu apa yang akan dilakukan, ada yang bekerja tetapi 

selalu pindah-pindah karena tidak sesuai dengan keinginannya, dan ada yang 

kuliah karena tidak mempunyai perjurusan sesuai yang diinginkan akhirnya 

kuliahnya terkendala, serta ada pula karir yang ditentukan orang tuanya yang 

tidak sesuai kebutuhan anak menjadi tertekan. Artinya perlu adanya 

perencanaan karir siswa dengan bantuan guru BK di sekolah untuk 

memecahkan permasalahan tersebut.  

Untuk dapat merencanakan karir, siswa harus dapat mengenali diri 

sendiri. Pemahaman diri merupakan langkah awal untuk melakukan 

perencanaan karir. Salah satu perencanaan karir dapat dilakukan dengan cara 

menggali potensi diri untuk mengetahui minat dan bakat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pemberian bimbingan dalam mengatasi hal tersebut melalui 

bimbingan karir. Bimbingan karir merupakan upaya bantuan terhadap individu 

 
3 Juli Amsir and Alber Tigor Arifyanto, “Faktor-Faktor Penghambat Perencanaan Karir” 5 

(2021): hal. 58. 
4 Eka Febriana, Guru BK Madrasah Aliyah K.H Syafi’i Buaran, Wawancara pribadi, 

Pekalongan, 26 Novemver 2022 
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agar dapat mengenali dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, dan 

mengembangkan masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang 

diharapkan5 

 Bimbingan karir yang dialokasikan untuk siswa sebagai bekal dalam 

menentukan perencanaan karir mereka ke depannya. Dengan adanya hal 

tersebut, siswa terarah dalam menentukan karir di masa depan. Selain itu, 

diharapkan karir sesuai dengan karakteristik diri sendiri, dan pengambilan 

keputusan dalam memilih berasal dari diri sendiri.  

Di sekolah sendiri bimbingan karir bertujuan membantu siswa menyusun 

rencana karir dan menyiapkan diri untuk kehidupan kerja maupun melanjutkan 

perguruan tinggi. Upaya yang diberikan oleh pembimbing dengan pemberian 

informasi baik seputar pendaftaran, motivasi kuliah dan informasi beasiswa 

jika akan melanjutkan keperguruan tinggi dan adapula informasi mengenai 

wirausaha, informasi Balai Latihan Kerja (BLK) jika akan kerja. Adapun upaya 

lain dengan pemberian bimbingan karir dengan pendekatan modelling yaitu 

melalui penokohan dari orang lain maupun keteladanan kisah nabi Muhammad 

saw dan alumni Madrasah Aliyah KH Syafi’i, karena pada saat jam 

pembelajaran BK berlangsung pemberian informasi belum cukup maksimal 

dan pemberian bimbingan karir tidak begitu intens, siswa kurang 

memperhatikan pembimbing pada saat pelaksanaan bimbingan berlangsung. 

 
5 Suci Diayu Ramadani, “Implementasi Bimbingan Karir Dengan Pendekatan Trait and 

Factor Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karir Siswa” skripsi Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara, 2021, hal. 13. 
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Oleh karna itu, jika penerapannya mengalami sedikit hambatan, maka dalam 

proses pelaksanannya menunjukkan hasil yang kurang maksimal. 6  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai bimbingan perencanaan karir siswa dengan judul Implementasi 

bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa 

di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i 

Buaran? 

2. Bagaimana implementasi bimbingan karir melalui pendekatan modelling 

dalam perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH 

Syafi’i Buaran. 

2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan karir melalui pendekatan 

modelling dalam perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i 

Buaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Secara lebih rinci manfaatnya adalah sebagai berikut : 

 

 
6 Eka Febriana, guru BK MA KH Syafi’I, Wawancara pribadi,Pekalongan 23 Novemver 

2023. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan 

Islam terutama yang berkaitan dengan bimbingan karir dalam 

perencanaan karir  

b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya, yang tertarik 

dengan tema yang sama.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  

Dapat menerapkan perencanaan karir yang lebih matang mealui 

pemahaman terhadap potensi diri dan jenis pekerjaan yang diminati. 

b. Bagi pembimbing 

Sebagai bahan evaluasi dalam bimbingan karir melalui 

pendekatan modelling untuk perencanaan karir siswa-siswi. 

c. Bagi sekolah  

Dapat menambah pengetahuan siswa-siswi mengenai 

perencanaan karir dan mengetahui pentingnya perencanaan karir 

dalam pemilihan karir di masa depan. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir menurut Parsons dalam Winkel dan Hastuti 

berpendapat perencanaan karir yaitu suatu cara untuk membantu 

siswa dalam memilih bidang karir yang sesuai dengan potensi mereka 
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sehingga dapat berhasil dalam bidang pekerjaannya.7 Menurut 

Parsons dalam Winkel di jurnal Ragi Amida Army beberapa aspek 

perencanaan karir yang harus dipenuhi dalam membuat perencanaan 

karir, sebagai berikut: 

1) Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap diri pribadi 

2) Memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap pekerjaan dan 

3) Pemahaman antara hubungan pengetahuan dan pemahaman diri 

sendiri serta pemahamannya terhadap pekerjaan.8 

Sedangkan ciri-ciri seseorang yang memiliki perencanaan karir 

menurut Tohirin ialah sebagai berikut : 

1) Memiliki pemahaman terhadap dunia kerja 

2) Memiliki minat dan bakat khusus terhadap dunia kerja tertentu, 

3) Memiliki kepribadian yang berkenan dengan karir, 

4) Memiliki nilai-nilai yang berkaitan dengan karir.9 

b. Bimbingan karir melalui pendekatan modelling 

Pada teori bimbingan karir ini menggunakan beberapa teori 

perkembangan karir Donald E. Super yang ditulis oleh Masdudi dalam 

Buku Bimbingan dan Konseling Perspektif Sekolah yang menyatakan 

bahwa bimbingan karir adalah sebagai suatu proses membantu pribadi 

untuk mengambangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta 

 
7 Winkel, WS & Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Instutusi Pendidikan. 

Yogyakarta:Media Abadi. 2006 
8 Ragi Amida Army. “Strategi Perencanaan Karir Remaja melalui Peningkatan Pemahaman 

Self Concept.” Jurnal Fokus. Vol. 1 no. 3, mei 2018. 
9 Amsir and Arifyanto, “Faktor-Faktor Penghambat Perencanaan Karir.” hal. 7-8 
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peranannya dalam dunia kerja. Menurut definisi ini ada dua hal 

penting yaitu proses membantu individu untuk memahami dan 

menerima diri dan memahaman tentang penyesuaian diri dalam dunia 

kerja.10 Pendekatan modelling menurut Bandura dalam buku 

Memahami Dasar-dasar Konseling Teori dan Praktek oleh Lubis 

Nomora merupakan proses dimana individu belajar dari menonton 

orang lain. Modelling ini salah satu teknik dalam membantu individu 

untuk mempelajari perilaku tertentu yang terjadi melalui pengamatan 

dari orang lain dan perubahannya dari proses peniruan.11 Pendekatan 

ini memungkinkan siswa untuk menerima berbagai informasi dari 

tokoh atau model yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa. Secara umum, 

terdiri dari tiga tahapan bimbingan, yaitu: 

1) Tahap awal (tahapan mendefinisikan masalah) 

2) Tahap inti (tahap kerja) pada tahap ini terdapat pendekatan 

modelling yaitu melalui keteladanan dari kisah nabi Muhammad 

SAW dan alumni Madrasah Aliyah KH Syafi’i yang sukses 

3) Tahap akhir (evaluasi).12 

 

 

 
10 Masdudi, Bimbingan dan konseling Perspektif Sekolah. Cirebon: Nurjati Press. 2015. hal 

185 
11 Numora Lumongan Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktek. 

(Jakarta:Kencana) 2011 hal. 37. 
12 Ratih Eka Kurniawati, dkk “Keterampilan konseling tahap akhir” makalah universitas 

Pendidikan Indonesia. hal 15 
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2. Penelitian yang Relevan  

Pertama, penelitian Robert Rizal Nahdi Ahmad, tahun 2019 

berjudul: “Layanan Bimbingan Karir sebagai Upaya Meningkatkan 

Kemandirian Siswa dalam Memilih Karir di MA Salafiyah Wonoyoso 

Bumirejo Kebumen (Perpektif Bimbingan Konseling Islam)”. Jenis 

peneliti ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan lapangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa layanan bimbingan karir 

yang diberikan dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, pembinaan dan peningkatan kemandirian peserta didik, serta 

dilakukan dengan dorongan positif agar mampu menciptakan dorongan 

sikap mandiri dalam memilih profesi yang baik atau benar serta mudah 

dipahami sehingga mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.13 

Persamaan penelitian ini sama-sama menggunakan bimbingan karir dalam 

penelitian dan fokus penelitian ini ialah sama-sama siswa di sekolahan.  

Perbedaan penelitian ini variabel yang digunakan yaitu upaya 

meningkatkan kemandirian siswa dalam memilih karir dan pendekatan 

penelitian ini menggunakan layanan informasi sedangkan penelitian ini 

menggunakan teknik modelling. 

Kedua, penelitian dari Siti Fatimah, tahun 2020, “Implementasi 

Layanan Bimbingan Karir Menggunakan Teori Donald E.Super Pada 

Siswa Kelas X MAS PAB 1 Sampali” Fokus penelitian ini berupa layanan 

 
13 Robert Rizal Nahdi Ahmad, “Layanan Bimbingan Karir Dalam Upaya Meningkatkan 

Kemandirian Siswa Dalam Memilih Karir Di MA Salafiyah Wonoyoso Bumirejo Kebumen 
(Perspektif Bimbingan Konseling Islam),” 2019, hal. 18-20. 
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bimbingan karir mengguanakan teori dari Donald E.Super guna membantu 

karir siswa kelas X MAS PAB 1 Simpali.14 Persamaan penelitian ini sama-

sama menggunakan bimbingan karir, variabelnya siswa disekolah, dan 

menngunakan kualitataif. Perbedaan penelitian terdahulu ini 

menggunakan teori dari Donald E. Super dan siswa kelas X sedangkan 

penelitian ini menggunakan teknik modelling dan siswa kelas 12. 

Ketiga, penelitian dari Septiana Ulfach, tahun 2019, berjudul 

“Pengaruh bimbingan karir dengan teknik modelling untuk meningkatkan 

perecanaan karir peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2018/2019”.15 Berdasarkan hasil penelitian diatas 

peneliti melakukan penelitian eksprerimen dalam pengaruh bimbingan 

karir dengan teknik modelling untuk meningkatkan perencanaan karir 

siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Persamaan 

penelitian ini sama-sama dalam bimbingan karir, teknik modelling dan 

perencanaan karir serta variabelnya siswa di sekolah. Perbedaan penelitian 

terdahulu ini menggunakan peserta didik kelas X dan jenis pendekatan 

yang dilakukan yaitu eksprerimen sedangkan penelitian ini menggunakan 

siswa kelas 12. 

Keempat, penelitian dari Diah Ayu Ambar Wati, tahun 2022 

“Penerapan Bimbingan Karir Pendekatan trait and factor dalam 

 
14 Siti Fatimah. “Implementasi Layanan Bimbingan Karir menggunakan teori Donald E. 

Super pada siswa kelass X MAS PAB 1 Simpali 2020” skripsi Universitas Isalam Negeri Sumatra 
Utara.  

15 Septiana Ulfach, Pengaruh bimbingan karir dengan Teknik modelling untuk meningkatkan 
perencanaan karir peserta didik Kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 
2018/2019. Skripsi UIN Raden Intan Lampung hal 42-45. 
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Membantu Perencanaan Karir Remaja di LKSA (Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak) Al-Iman Wuluhan JEMBER”. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, setiap orang memiliki pemahaman tentang dirinya sendiri dan dunia 

pekerjaan, serta memiliki pemikiran realistis tentang hubungan antara 

pengetahuan dan pemahaman di dunia pekerjaan. Hal ini dapat membantu 

mengembangkan rencana karir dan memiliki beberpa pilihan alternatif 

profesi sesuai dengan keadaan.16 Persamaan penelitian ini sama-sama 

menggunakan bimbingan karir, variabel yang diteliti sama-sama berkaitan 

dengan perencanaan karir dan metode penelitian yang digunakan sama-

sama kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu ini pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian kualitatif studi kasus, pendekatannya 

mengunakan trait and factor serta subyek yang diteliti ini, pada penelitian 

ini subyeknya remaja di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.  

Kelima, penelitian dari Rina Badriyah tahun 2018 dengan judul 

“Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Kemampuan Profesional Kerja di 

UPTD (Unit Pelaksanaan Teknik Dinas) di Balai Kerja Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan konseling karir dapat 

meningkatkan profesionalisme kerja melalui peningkatan kemandirian dan 

potensi diri yang dimiliki setiap individu.17 Persamaan penelitian ini 

meneliti bimbingan karir dan metode penelitian yang digunaka yaitu 

 
16 Wati, “Penerapan Bimbingan Karir Pendekatan Trait and Factor dalam Membantu 

Perencanaan Karir Remaja Di Lembaga Kesejahteraan LKSA ) Al- Iman Wuluhan JEMBER,” hal 
83-84. 

17 Rina Badriyah, “Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Kemampuan Profesionalisme 
Kerja Di Unit Pelaksanaan Teknik Dinas (UPTD) Balai Latihan Kerja Bandar Lampung,” 2019, hal. 
47-48. 
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kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu ini pada variabel yang digunakan 

yaitu meningkatkan kemampuan professional kerja, subyek yang 

digunakan di UPTD serta peneliti tidak menggunakan pendekatan teori 

karir dalam penelitian ini. 

3. Kerangka Berfikir 

Pembimbing di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran menjelaskan 

permasalahan yang berkenaan dengan karir yaitu siswa masih banyak yang 

bingung dalam menemukan karirnya sehingga terkadang meniru 

keputusan karir temannya, ada pula karirnya bertentangan dengan pilihan 

orang tuanya, dan ada pula kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat serta ketika melanjutkan keperguruan 

tinggi belum memiliki prodi tertentu18 

Perencanaan karir di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran ini siswa 

memilih dan mempertimbangkan keputusan yang dibuat agar persiapan 

yang dibuat tidak mengecewakan perlu adanya penyadaran diri terhadap 

peluang yang ada, membuat tujuan karir dan menyusun program. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa menurut 

Parson dan Williamson yaitu kemampuan, minat dan prestasi.19 Oleh 

karna itu, perencanan karir dibantu melalui bimbingan karir. 

Bimbingan karir atau bantuan yang diberikan kepada siswa di 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran ini membimbing siswa dulu 

 
18 Eka Febriana, Wawancara pribadi guru BK Madrasah Aliyah KH Syafi’I Buaran. 
19 Ramadani, “Implementasi Bimbingan Karir Dengan Pendekatan Trait and Factor Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemilihan Karir Siswa,” hal. 29. 
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menemukan pilihan karir yang akan dipilih. Dengan tahapan awal yaitu 

memberikan informasi seputar pendaftaran, motivasi kuliah dan informasi 

beasiswa jika akan melanjutkan keperguruan tinggi dan adapula informasi 

mengenai wirausaha, informasi Balai Latihan Kerja (BLK) jika setelah 

lulus bekerja, selanjutnya tahapan tengah melalui bimbingan karir melalui 

pendekatan modelling yaitu tokoh nabi Muhammad SAW dan alumni 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i yang sukses. Dan ketiga tahap akhir yaitu 

evalusi. Peneliti memiliki harapan bahwa dengan menggunakan 

bimbingan karir melalui pendekatan modelling ini dapat menemukan jalan 

keluar siswa Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran guna menentukan 

pilihan karirnya serta dapat sesuai dengan keinginannya sendiri. 

Perencanaan siswa Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran sebelumnya tidak 

matang setelah adanya bimbingan karir melalui pendekatan modelling 

dapat membantu perencanaan karir siswa sesuai dengan pilihan karirnya. 

20    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka berfikir 

 
20 Eka febriana, Wawancara Pribadi guru BK Madrasah Aliyah KH Syafi’i. 

Perencanaan karir matang (siswa 
dapat menemukan karir yang 
sesuai ) :

1. Memahami potensi diri
2. Mampu mengambil 

keputusan karir
3. Memperhatikan 

penampilan karir.

Bimbingan karir menggunakan 
pendekatan modelling siswa di MA K.H 
Syafi’i melalui : 

1. Tahap awal
2. Tahap kerja, pada tahap ini 

mengguanakan pendekatan 
modelling yaitu keteladanan 
kisah nabi Muhammad SAW dan 
alumni sukses MA K.H Syafi’i

3. Tahap akhir.
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang datanya dikumpulkan dalam bentuk kata-kata dan gambar, kata-kata 

yang disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara antara 

peneliti dengan informan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

yaitu sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.21 

2. Pendekatan keilmuan 

Penelitian ini menggunakan keilmuan Bimbingan Konseling 

Penyuluhan Islam yaitu bimbingan karir dengan Fokus pada bimbingan 

karir melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa kelas 

XII di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data berbentuk bahasa verbal baik lisan, maupun gerak tubuh, 

tindakan dilakukan oleh subjek yang dipercaya.22 Data primer 

didapatkan dari observasi langsung dan wawancara.23 Adapun sumber 

data primer yakni siswa kelas 12 sebanyak 5 orang, pembimbing serta 

kepala sekolah. 

 
21 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Calputulis, 

2015), hal. 29. 
22 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, ed. M. Ali Sodik (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hal. 28. 
23 Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatatif, Budi Utama. (Yogyakarta, 2018), hal. 

220-233. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder membantu menyediakan data atau informasi 

tambahan sebagai perbandingan. Data sekunder dapat diperoleh dari 

studi dokumentasi. Data sekunder ini digunakan untuk penelitian yang 

berasal dari buku, jurnal, laporan tertulis, dan lain-lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Agar penelitian ini menemukan data, peneliti menggunakan teknik 

guna mendapatkan data, sebagai berikut: 

a. Observasi 

Dilaksanakan guna mendapatkan informasi tentang topik 

penelitian yang sebenarnya dengan cara runtut dan terpatok sehingga 

hasil pengamatan memungkinkan adanya penjelasan ilmiah.24 Teknik 

ini dilakukan untuk menggali informasi terkait dengan pelaksanaan 

Bimbingan karir layanan informasi terhadap perencanaan karir siswa 

di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. Adapun dalam observasi ini 

peneliti meneliti mengamati proses bimbingan dengan pendekaan 

modelling menggunakan pedoman observasi agar memudahkan untuk 

melakukan pengamatan dan pencatatan yang disebut observasi 

terstruktur. 

 

 

 
24 Sitti Maria. 2019. “Observasi Sebagai Alat Evaluasi dalam Dunia Pendidikan Dan 

Pengajaran,” Jurnal Lentera Pendidikan 11, no. 2: hal. 230-233. 
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b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan proses komunikasi guna menghimpun 

informasi lewat tanya jawab dengan subjek penelitian.25 Terdapat dua 

jenis wawancara, antara lain: 1) wawancara mendalam, yakni peneliti 

mencari informasi mendalam dengan cara terlibat langsung pada 

aktivitas narasumber. Wawancara ini terstruktur dengan daftar 

pertanyaan sehingga suasananya lebih hidup. 2) wawancara terarah, 

yakni peneliti menanyakan pada narasumber hal-hal yang sudah 

dipersiapkan, peneliti ini terikat daftar pertanyaan yang sudah 

disiapkan sebelumnya, sehingga suasana yang terbentuk tidak terasa 

kaku.26 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini wawancara 

terstruktur dimana jenis wawancara yang pertanyaan dan materi yang 

akan ditanyakan telah ditentukan sebelumnya. 

Teknik wawancara ini terstuktur dimana ditujukan kepada siswa 

kelas XII Madrasah Aliyah KH Syafi’i sebanyak 5 orang, 

pembimbing maupun kepala sekolah. Pembimbing dan kepala sekolah 

untuk memperoleh data yang diambil dalam perencanaan karir siswa-

siswi di Madrasah Aliyah KH Syafi’i. Sedangkan siswa-siswi 

Madrasah Aliyah KH Syafi’i untuk memperoleh data mengenai hasil 

dari penerapan bimbingan karir melalui pendekatan modelling 

 
25 Ade Ismayani, 2019. Metodologi Penelitian (Aceh: Syiah Kuala University Press), hal 72. 
26 Mudjia Raharjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif (Reseach Resepsitory 

UIN Malang, 2011). 
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terhadap perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i 

Buaran. 

c. Dokumentasi 

Bukan hanya melalui observasi dan wawancara saja dalam 

mencari data. Informasi atau data bisa diperoleh melalui dokumen 

yang tersimpan. Dokumentasi yang bisa digunakan untuk 

memperoleh data adalah visi misi, poster profil Madrasah Aliyah KH 

Syafi’i Buaran, foto kegiatan bimbingan karir, dan data pendaftaran 

kuliah. 

5. Analisis Data 

Proses pengolahan data memudahkan dalam memahami 

karakteristik data. Analisis data dilakukan untuk memperbaharui data yang 

akan terjadi selama pencarian informasi baru digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Analisis data juga didefinisikan sebagai sistematis 

serangkaian data ke dalam model dasar, kategori, dan unit deskriptif. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono, analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Analisis data penelitian tersebut sebagai 

berikut : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Artinya sejumlah besar data diambil dari lapangan yang 

didapatkan harus dicatat dengan cermat dan rinci lalu difilter untuk 

dirangkum Jika seorang peneliti berada di lapangan lebih lama, 
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semakin banyak data yang tersedia dan semakin kompleks jadinya. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis data dengan reduksi data.27 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data pada penelitian kualitatif ini dapat berbentuk 

penjelasan singkat, tabel, bagan alur, serta sebagainya. Pada kualitatif 

teks yang menjelaskan secara rinci (naratif). 

c. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing) 

Kegiatan selanjutnya yaitu menarik dan memvalidasi 

kesimpulan yang juga ditinjau selama penelitian. Kesimpulan awal 

yang dituliskan bersifat tidak pasti dan dapat berubah apabila tak 

ditemukan bukti kuat untuk mendukung fase pengumpulan data 

selanjutnya. Namun, kesimpulan lebih lanjut dapat diandalkan apabila 

kesimpulan yang ditarik ditunjang oleh bukti yang valid dan selaras. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka peneliti membagi 

pembahasan menjadi beberapa bagian dan setiap bagian terdiri atas beberapa 

sub bab yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan yang logis dan 

sistematis. Rincian bab penelitian meliputi :  

Bab I, berisi Pendahuluan. Bagian ini berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 
27 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan RnD (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 28. 
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Bab II, berisi Landasan Teori terdiri dari pertama perencanaan karir yang 

berupa definisi, ciri-ciri perencanaan karir, aspek-aspek dalam perencanaan 

karir. Kedua bimbingan karir melalui pendekatan modelling berupa definisi, 

tujuan, dan tahapannya. perencanaan karir yang berupa definisi, ciri-ciri 

perencanaan karir, aspek-aspek dalam perencanaan karir. 

Bab III, berisi gambaran umum dan hasil penelitian yang akan menjawab 

rumusan masalah. Pada bab ini peneliti memaparkan gambaran umum dalam 

perencanaan karir di Madrasah Aliyah KH Syafi’i dan Implementasi 

bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa 

di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. 

Bab IV berisi Analisis perencanaan karir di Madrasah Aliyah KH Syafi’i 

Buaran dan Analisis Bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam 

perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini, peneliti memuat 

kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta saran 

untuk pihak berkepentingan maupun peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan uraian dan analisa dari implementasi bimbingan karir 

melalui pendekatan modelling dalam perencanaan karir siswa di Madrasah 

Aliyah KH Syafi’i Buaran dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran sudah 

memiliki aspek perencanaan karir yang baik yaitu memiliki pengetahuan 

dan pemahaman terhadap diri sendiri, memiliki pengetahuan dan 

pemahaman hubungan antara hubungan diri sendiri dan pemahamannya 

dalam pekerjaannya, sedangkan pemahaman dan pengetahuan terhadap 

pekerjaan siswa belum memiliki perencanaan yang baik. 

2. Bimbingan karir atau bantuan yang diberikan kepada siswa di Madrasah 

Aliyah KH Syafi’i Buaran melalui pendekatan modelling terlaksana 

dengan baik melalui tiga tahapan yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap 

kerja. Adapun tahap awal dalam persiapan materi dan peraga yang 

dilakukan pembimbing kurang optimal. Sedangkan pelaksanaan modelling 

dilakukan pemodelan simbolik untuk memahami diri siswa dalam 

menggali bakat dan minat siswa menggapai cita-cita masuk keperguruan 

tinggi atau bekerja serta perencanaan karir siswa menunjukkan hasil yang 

matang dalam membuat keputusan selanjutnya. 
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B. Saran  

     Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat diketahui bahwa 

implementasi bimbingan karir melalui pendekatan modelling dalam 

perencanaan karir siswa di Madrasah Aliyah KH Syafi’i Buaran sudah berjalan 

dengan baik, namun untuk kemajuan kedepannya penulis memiliki saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya siswa lebih berusaha untuk merasa dekat lagi dengan guru BK, 

agar guru BK lebih mudah memberikan informasi seputar kuliah dan 

lainnya serta seharusnya kelas XII sudah memiliki nalar yang baik agar 

membaca dan memperhatikan guru saat di kelas. 

2. Hendaknya pihak sekolah menyediakan ruang untuk guru BK agar lebih 

nyaman dan alangkah lebih baiknya memiliki guru BK lebih dari satu agar 

memudahkan permasalahan-permasalahan yang ada. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar penelitian ini bisa menjadi 

bahan acuan untuk penelian selanjutnya, selain itu diharapkan pula peneliti 

dapat memperbaiki kesalahan dan menyempurnakan penelitian ini. 

4. Bagi Bimbigan Penyuluhan Islam sebagai bahan evaluasi dalam 

memberikan bimbingan karir melalui pendekatan modelling dan dapat 

menambahkan konseling individu dengan reality konseling sebagai 

penguat, agar siswa dalam merencanakan karir juga berdasarkan realita 

yang ada, karena proses belajar dapat digali dimana saja dan dengan siapa 

saja.
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